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A. Rangkuman

Perancangan identitas visual dan rebranding Oliviaong bertujuan untuk
membangun dan menyusun kembali sistem identitas brand yang lebih
konsisten, mudah dikenali dan mampu merepresentasikan citra serta nilai
brand dengan optimal. Perancangan ini dilatarbelakangi oleh belum adanya
identitas visual yang tertsruktur dan professional, sehingga menyebabkan
adanya inkonsistensi pada berbagai penerapan media touchpoint sehingga

penyampaian nilai brand menjadi tidak optimal kepada audiens.

Perancangan ini-menggunakan metode perancangan identitas merek
milik Alina Wheeler yang meliputi tahap conducting research, clarifying
strategy, /designing identity, creating touchpoints, dan managing assets.
Metode tersebut dipilih karena-mampu memberikan pendekatan branding
yang sistematis dan.menyeluruh, mulai dari riset hingga penerapan identitas

visual pada berbagai media komunikasi.

Hasil . perancangan menghasilkan identitas < visual baru yang
merepresentasikan karakter Oliviaong sebagai brand fashion batik modern
yang elegan, feminin, dan tetap berakar padamnilai heritage. Identitas visual
diwujudkan melalui perancangan ‘logo wordmark, pemilihan warna
bernuansa earthy dan sogan, tipografi serif dekoratif, supergrafis yang
terinspirasi dari bentuk jejak malam batik, serta penerapan visual pada
berbagai touchpoint seperti kemasan, media sosial, stationery, dan Graphic
Standard Manual (GSM). Keseluruhan elemen tersebut dirancang untuk
menciptakan konsistensi visual sekaligus memperkuat positioning

Oliviaong di tengah persaingan industri fashion batik lokal.
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B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil proses perancangan identitas visual dan rebranding,

Berdasarkan seluruh rangkaian proses riset, analisis, hingga visualisasi

dalam proyek rebranding dan perancangan identitas visual Butik Batik

Oliviaong, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Urgensi Perancangan Identitas Visual: Sebelum perancangan ini
dilakukan, Butik Batik Oliviaong mengalami hambatan sirkulasi
informasi dan promosi akibat ketiadaan sistem identitas visual
yang terstruktur. Ketergantungan penjualan yang hanya
mengandalkan relasi terbatas (person-to-person) membuat citra
dan keunggulan kompetitif produk kurang tersampaikan kepada

target audiens yang lebih luas.

Konsep Kreatif dan Strategi Merek: Melalui pendekatan model
perancangan Alina Wheeler, identitas visual Oliviaong berhasil
ditata ulang ‘'secara komprehensif. Landasan strategi komunikasi
visual “diformulasikan” - ke dalam - sata 'hig idea, yaitu
“Menghadirkan batik modern yang elegan, feminim, dan personal
sebagai cerminan jati diri perempuan’ yang kemudian disusun

menjadi tagline merek: “Elegance Rooted in Heritage” .

Penerapan. dan Visualisasi Desain: Eksekusi kreatif diwujudkan
melalui penggabungan tipografi-Baskervville (serif) dan Rethink
Sans (sans-serif) untuk menghadirkan harmoni citra klasik-
kontemporer. Pemilihan palet warna bernuansa earth tone (seperti
Warm Sandstone, Sogan Brown, Espresso Noir, dan Green Olive)
sukses merepresentasikan karakter feminin, eksklusif, serta
komitmen terhadap konsep keberlanjutan (sustainability/slow
fashion) yang menjadi pembeda utama dari para kompetitor

massal.

Temuan Dalam Perancangan: Temuan utama dalam perancangan
ini adalah lahirnya tagline “Elegance Rooted in Heritage” yang

menjadi representasi verbal dari perpaduan antara keanggunan
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modern dan warisan budaya batik yang diusung oleh Oliviaong.
Tagline tersebut kemudian menjadi landasan dalam pengembangan
identitas visual maupun strategi komunikasi merek. Selain itu,
perancangan ini juga menghasilkan strategi touchpoint kemasan
berupa enam jenis kemasan yang disesuaikan dengan kebutuhan
pembelian secara offline maupun online. Keberagaman kemasan
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi
juga sebagai media komunikasi visual yang mampu memperkuat
pengalaman merek serta menjaga konsistensi identitas Oliviaong

pada setiap titik interaksi dengan konsumen.

Secara teoritis, perancangan ini menunjukkan bahwa proses branding
yang dilakukan secara terstruktur berperan penting dalam membentuk citra
serta diferensiasi merek  dari- kompetitor.~ Berdasarkan teori branding
process Alina Wheeler, identitas visual juga berperan sebagai sarana untuk
menyampaikan nilai dan karakter brand kepada konsumen. Selain itu, secara
praktis perancangan ini = membantu’ memperbaiki = konsistensi visual
Oliviaong sehingga komunikasi brand menjadi debih jelas dan mudah

dikenali.

. Saran

Menyadari bahwa perancangan ini masih.-memiliki keterbatasan,
beberapa saran dapat diajukan bagi pihak Oliviaong maupun peneliti yang
akan mengerjakan objek ‘perancangan serupa di masa mendatang.
Saransaran ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penyempurnaan
identitas visual yang telah dirancang serta memberikan inspirasi dalam
pengembangan strategi visual branding. Oliviaong diharapkan dapat
menjaga konsistensi penggunaan identitas visual pada seluruh media
komunikasi agar citra merek tetap kuat dan mudah dikenali oleh audiens.
Graphic Standard Manual (GSM) yang telah dirancang perlu diterapkan
secara disiplin pada setiap kebutuhan promosi maupun branding.
Disarankan juga untuk lebih aktif memanfaatkan media digital, khususnya

media sosial dan platform online lainnya, sebagai sarana promosi dan
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pengembangan brand awareness. Konten visual yang konsisten dan sesuai
dengan karakter brand dapat membantu meningkatkan keterlibatan audiens

serta memperluas pasar.

Bagi peneliti yang akan melakukan perancangan sejenis, disarankan
untuk memahami konteks lokal serta karakteristik target audiens lebih
mendalam agar hasil perancangan dapat lebih relevan dan tepat sasaran.
Selain itu, pengembangan metode perancangan juga perlu disesuaikan
dengan perkembangan teknologi serta kebutuhan industri yang terus
berubah. Penelitian dan pengembangan lanjutan diharapkan mampu
menyempurnakan identitas visual yang dirancang, memperkuat hubungan
emosional antara merek dan audiens, serta mendukung tujuan bisnis
perusahaan secara lebih optimal.. Dengan demikian, perancangan ini
diharapkan dapat.menjadi referensi | dan memberikan kontribusi bagi
pengembangan karya desain visual di masa mendatang, sekaligus menjadi
wawasan yang dapat diterapkan-pada berbagai jenis perusahaan maupun

brand lainnya.
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